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Abstract:  Home automation (also called domotics) is a field within building atitomation.\Both of them have
similarity on their operations. A little bit difference found on ergonomics side that domoticgemphasized more. The
advantage of using home automation is not only on it’s operations, but also havejability tojincrease security and
energy saving. Beside that, home automation can give comfortable atmosphere for theusers.sSome operations inside
domotic are include of controlling electronic devices (lights, ceiling fans, AEG;, TV, "VCR etc) and mechanical
devices (doors, gates, windows, faucets etc), along with monitoring by ‘the security sistem that will response
incoming threats. Problem of this research is, how to build and®design home automation system that can be
controlled and monitor from a short range over Bluetooth and wide range overithe Short Message Service (SMS) by

using only a mobile device. This paper will try to explain the way, of selvingsthat problem.
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I.  PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Otomasi rumah sesungguhnya mengadaptasi
sistem otomasi gedung, namun lebih ke sisi
ergonomis. Sejumlah operasi pada{otomasi gedung
juga diimplementasikan dalam otomasi‘tumah. Akan
tetapi dengan disertai beberapa sistem khusus untuk
rumah-rumah pribadi seperti sistém, multimedia dan
hiburan. Kenyamanan merupakan, salah satu tujuan
dari otomasi rumah,/mamun diperlukan situasi yang
aman demi mencapali tujuan tersebut. Oleh karena itu,
secara garis be$ar Qtomasi rumah bertujuan untuk
keamanan dan kenyamanan pafa penggunanya.

Salah satu bagian terpenting dari otomasi
rumah, terletak “padapppengendalinya. Umumnya
pengendali berupa piranti yang terpisah, dimana
sebuah piranti remote control hanya berlaku untuk
mengendalikan, beberapa perangkat saja. Sehingga
dalam suatu sistem otomasi rumah, dapat memiliki
beberapa piranti pengendali. Merupakan suatu hal
yang menarik jika tersedia sebuah otomasi rumah
yang mampu dikendalikan dan dipantau baik dari
jarak dekat maupun jarak jauh hanya dengan
memanfaatkan sebuah perangkat komunikasi yaitu
mobile device.

Mobile device merupakan perangkat komputer
berukuran kecil yang memiliki fungsi kombinasi
antara telepon dan Personal Computer (PC), namun
lebih  terbatas. Dilengkapi dengan perangkat
komunikasi nirkabel seperti Global System for
Mobile Communications (GSM) / Code Division
Multiple Access (CDMA) pada jaringan telepon, dan

umumnya disertai dengan Infrared Data Association
(IrDA) atau bahkan Bluetooth. Mobile device yang
berupa telepon genggam (handphone) atau Personal
Digital Assistant (PDA) ini, akan digunakan sebagai
pengendali perangkat-perangkat mekanik, elektronik,
atau bahkan Consumer Infra Red (CIR). Perangkat
mekanik meliputi pintu, gerbang, jendela, keran air,
dan lain-lain. Sedangkan perangkat elektronik adalah
perangkat yang bekerja dengan menggunakan saklar
seperti lampu, kipas angin, rice cooker, coffee maker,
dan sebagainya. Perangkat rumah tangga yang
memanfaatkan infrared remote control merupakan
perangkat yang tergabung dalam CIR. Perangkat
CIR dapat berupa TV, AC, VCR, Tape, dan masih
banyak lagi.

Dengan demikian pemilik rumah nantinya
selain dapat memantau kondisi rumah, juga mampu
mengendalikan perangkat-perangkat di dalam dan
sekitar area rumah sesuai dengan keinginannya.

Il. LANDASAN TEORI

2.1. Otomasi Rumah
Sistem otomasi rumah memiliki sejumlah
elemen antara lain kontroler, sensor, dan aktuator.
Elemen-elemen tersebut dapat disusun dengan
menggunakan arsitektur sebagai berikut:
e Terpusat
Kontroler yang terpusat menerima
informasi dari berbagai macam sensor serta
memprosesnya, kemudian menghasilkan perintah-
perintah kepada aktuator.
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e Terdistribusi
Seluruh kecerdasan sistem didistribusikan
oleh semua modul yang berupa sensor dan
aktuator. Umumnya arsitektur ini merupakan
sistem yang menggunakan pengkabelan dalam
bus.
e Kombinasi
Sistem arsitektur dengan desentralisasi
dimana sebisa mungkin sistem tersebut memiliki
beberapa perangkat kecil yang dapat memperoleh
dan memproses informasi dari beragam sensor,
kemudian menyampaikannya kepada perangkat-
perangkat yang akan didistribusikan dalam rumah
(Wikimedia Foundation Inc. 2007).

2.2. Bluetooth

Bluetooth adalah protokol nirkabel yang
memanfaatkan teknologi komunikasi jarak pendek,
dimana menyediakan fasilitas pengiriman suara dan
data baik secara langsung (antar perangkat) maupun
melalui jaringan Personal Area Network (PAN).
Bluetooth menyediakan cara berhubungan dan
bertukar informasi antar perangkat seperti telepon
seluler, laptop, PC, printer, GPS receiver, kamera
digital, atau konsol video game melalui suatu
frekuensi radio bebas jarak pendek Industrial,
Scientific, and Medical (ISM) 2,4 GHz yang aman
dan global (Paris 2006). Teknologi Bluetooth ini
dikembangkan dan dipatenkan oleh The Bluetoooth
Special Interest Group (SIG).

2.2.1. Klasifikasi Bluetooth
Kelas dari sebuah perangkat  Bluetooth
menandakan jenis perangkat beserta daftar dukungan
servis, dimana informasi ini akanpdikirimkan ‘saat
proses pencarian. Pada Tabel <}, “adalah, daftar
klasifikasi Bluetooth.
Tabel 1. Klasifikasi Bluetooth

Kelas Batas Sjplai ﬁe@mumﬁT Jangkauan

1 100 mW /20:dBm 100 m
2 255mW,/ 4 dBm 10 m
3 9 1 mW /0 dBm 1 m

2,22, Chat over'Bluetooth

Chat over "Bluetooth (Bluechat) merupakan
suatu aplikasi percakapan digital (berbasis teks)
secara langsung antara dua atau lebih pengguna,
dimana setiap pengguna memiliki perangkat
Bluetooth (dapat berupa telepon seluler atau PDA).
Perangkat tersebut umumnya berfungsi di tempat
keramaian seperti pub, jalanan, atau plasa. Untuk
mengirim pesan, seorang pengguna memasuki
program yang telah tersedia, kemudian menulis
sebuah pesan dan mengirimkannya melalui Bluetooth
kepada pengguna lainnya (Stallings 2005).
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Gambar 1. Ilustrasi Aplikasi BlueChat;

2.3. Short Message Service (SMS)

SMS merupakan sebuah protokel komunikasi
yang dapat melakukan pertukaranh pesanisingkat
berbasis teks antar perangkatskomunikasi telepon.

SMS seperti dferdapat__dalam perangkat
komunikasi di era “modefn saat “ini, awalnya
merupakan bagian dari teknologi standar GSM tahun
1985 yang mefietapkan 160)karakter dalam setiap
pesan dari dan| ke perangkat komunikasi GSM.
Kemudiangsejak saat itu, dukungan pelayanan telah
meluas’ pada) beberapa alternatif teknologi standar
lainfiya seperti_jaringan CDMA dan Digital AMPS
yang ‘secanggih teknologi satelit maupun jalur darat
(kabel).

2.3.1. AT commands

Normalnya perangkat tranceiver satelit seperti
telepon seluler dapat mengirim maupun menerima
SMS menggunakan perluasan Hayes command set.
Hubungan antara Terminal Equipment dan
transceiver dapat diwujudkan dengan menggunakan
kabel serial (USB atau RS-232), Bluetooth, infrared
dan lain-lain. Perintah umum AT commands meliputi
AT+CMGS (kirim pesan), AT+CMSS (kirim pesan
dari storage), AT+CMGL (daftar pesan), dan
AT+CMGR (terima pesan).

2.3.2. SMS gateway pada Komputer

SMS gateway merupakan sebuah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan berbagai macam
metode pengiriman dan penerimaan SMS tanpa
menggunakan telepon seluler secara manual.
Berbagai macam cara digunakan agar dapat
mengirim dan menerima SMS melalui PC. Koneksi
yang digunakan dapat melalui third party (pihak
ketiga penyedia layanan), maupun secara langsung
mengendalikan suatu perangkat GSM seperti terlihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Desain SMS gateway pada PC



Perangkat GSM yang bertindak sebagai
gateway dapat berupa telepon seluler atau modem
GSM. Normalnya perangkat-perangkat tersebut
didukung dengan kemampuan berkomunikasi melalui
AT commands, dan terhubung ke PC melalui media
kabel atau nirkabel.

Terdapat beberapa macam aplikasi SMS
gateway selain hanya untuk mengirim pesan, salah
satunya adalah sebagai media pengendali dalam
otomasi rumah.

2.4. Mobile Device

Mobile device (dapat disebut juga converged
device atau handheld) adalah sebuah perangkat
komputer berukuran saku, umumnya dilengkapi
dengan sebuah layar sentuh atau miniatur keyboard.
Pada jenis PDA, input dan output dipadukan dalam
suatu tampilan layar sentuh. Sedangkan pada
smartphone umumnya tidak didukung sistem layar
sentuh, sehingga menggunakan tombol-tombol
operasi (keypad) sebagai input. Smartphone dan PDA
diminati bagi mereka yang membutuhkan bantuan
maupun  hiburan seperti layaknya komputer
konvensional yang berukuran lebih besar.

2.5. Mikrokontroler AT89S52
AT89S52 merupakan mikrokontroler 8-bit
dengan konsumsi daya rendah dan CMOS berkinétja
tinggi. Mikrokontroler ini dibuat menggunakan
teknologi high-density non volatile memory_.dari
Atmel yang kompatibel dengan standar industri
instruksi set dan pinout 80C51. Betikut ini adalah
beberapa fitur dari AT89S52, antara lain:
e Kompatibel.dengan produk MCS-51.
e In-System Programmable (ISR). flash “memory
sebesar 8 Kb.
e Memori RAM intérnal 256 x 8-bit.
e 32 jalur I/O yang dapat diprogram. Terdiri dari 4
port, denganfjumlah 8 jalur pada setiap port.
o Tiga buah timer / counterd6-bit.
Delapan sumber interrupt.
Menggunakan salurai’serial Full Duplex UART

2(6. Sensor

Sensor adalah salah satu jenis dari transducer.
Umumnya sensor berupa komponen elektronik,
walaupun terdapat jenis lainnya.

2.6.1. Passive Infra Red (PIR)

Sensor PIR adalah sebuah perangkat
elektronik dimana bekerja dengan cara mengukur
radiasi pancaran infrared dari objek yang berada
dalam lintasan cahayanya. PIR seringkali digunakan
sebagai dasar dalam pembuatan sensor pendeteksi
gerakan.

2.6.2. Limit Switch

Saklar dapat dirancang agar mampu merespon
stimulus dari peralatan mekanik. Limit switch
merupakan salah satu contoh saklar khusus yang
digunakan sebagai pendeteksi batas dari suatu
peralatan  mekanik. Aktif dan non-aktifnya
bergantung pada bagian dari peralatan mekanik¢yang
menekan (mengaktifkan) saklar tersebut.

2.7. Aktuator

Aktuator secara umum adalah seperangkat
mekanik untuk menggerakkan atau mengendalikan
suatu mekanisme dalam sistem. Pengertian aktuator
dapat berbeda bergantung | \paday, bidang yang
bersangkutan. Dalam dunia teknik £lektroy aktuator
dapat berarti pembagiafi"fransducer. Lebih jauh lagi,
adalah suatu perangkat dimana memiliki kemampuan
mengubah sinyal input ménjadisuatu gerakan.

2.7.1. Relay

Relay \merupakan, perangkat saklar mekanik
yanggbekerja ‘defigan cara membuka dan menutup
sumber berdasarkan koil magnetis yang dikendalikan
oleh suatu-perangkat elektronik lainnya.

2.7.2. Motor DC

Motor DC bekerja dengan cara mengalihkan
energi listrik menjadi energi mekanik. Hal ini dapat
dilakukan melalui arus listrik yang dialirkan
melewati koil, sehingga akan menghasilkan medan
magnet untuk memutar motor. Salah satu contoh
sederhana adalah sebuah motor DC yang hanya
memiliki sebuah koil dan dua buah magnet
berlawanan kutub.

2.7.3. Motor Stepper

Motor stepper adalah sebuah motor listrik
yang dapat dibagi putarannya dari rotasi penuh ke
dalam beberapa langkah (step). Posisi putaran motor
dapat dikendalikan dengan tepat tanpa menimbulkan
mekanisme feedback.

I1l. METODE PENELITIAN

SISTEM OTOMASI RUMAH
= [ via Dluetoath & SMS |
)
auN ~ =
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Gambear 3. Desain Konsep Sistem Otomasi
Rumah
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Pada Gambar 3. menerangkan bahwa,
pengguna dapat memberikan perintah dan meminta
informasi dari sejumlah perangkat terkendali yang
tersedia dengan cara berkomunikasi kepada server
melalui media Bluetooth atau SMS. Pengiriman
maupun penerimaan data dilakukan oleh program
yang terintegrasi pada perangkat telepon seluler
pengguna, sehingga pengoperasian disediakan dalam
bentuk tampilan menu-menu yang berhubungan. Dari
data-data yang diterima server (baik melalui
perangkat Bluetooth, maupun perangkat penerima
SMS yang berupa modem / telepon GSM), akan
diolah sesuai permintaan pengguna.

Server berkomunikasi terhadap sejumlah
perangkat yang terhubung diantaranya adalah
perangkat Bluetooth dan GSM (media koneksi dapat
berupa pengkabelan maupun nirkabel), kontroler
(koneksi RS-232 melalui kabel), dan perangkat
penerima sinyal infrared dari remote control (koneksi
pengkabelan RS-232).

Mikrokontroler mengorganisasi perangkat-
perangkat terkendali seperti perangkat CIR,
perangkat elektronik (saklar listrik), dan aktuator
mekanik. Selain itu, mikrokontroler juga merupakan
jembatan antara server dengan perangkat-perangkat
terkendali, dimana segala perubahan status perangkat
akan diinformasikan kepada server, dan demikian
sebaliknya untuk perintah yang dikirimkan server
akan diteruskan kepada perangkat-perangkat tersebut.

Sistem peringatan menjadi aktif bila sensors
sensor keamanan mendeteksi adanya suatu keganjilan
(misal mendeteksi gerakan), kemudian (akan
mengaktifkan alarm serta memberikan informasi
pada server dan perangkat telepon (mabile device)
pengguna.

3.1. Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras “ini \meliputi
kontroler dan mekanik.

3.1.1 Perancangan Kantroler

Kontroler yang  diimplementasikan dalam
penelitian ini berupa empat mikrokontroler, dimana
masing-masing mewakili“gsafa”  jenis kategori
berdasarkan {pembagian tugas. Kategori tersebut
terdiri dari, uH232 (mikrokontroler hub 232), pESS
(mikrokontroler saklar listrik dan keamanan), uMEC
(mikrokontrolery, aktuator mekanik), dan pCIR
(mikrokontroler CIR).

Atmel ATg9S52 adalah seluruh
mikrokontroler yang digunakan, sehingga akan
memiliki sistem minimum sama walaupun berbeda
kategori. Perbedaan dari kategori tersebut hanya
terletak pada program (perangkat lunak) atau
sejumlah perangkat tambahan (perangkat keras) demi
mendukung kinerja kontroler. Berikut di bawah ini
adalah penjelasan dari kategori-kategori
mikrokontroler:

e UH232 (Hub 232)
Mikrokontroler H232 merupakan suatu
kategori mikrokontroler yang bertugas sebagai
penghubung antara sejumlah mikrokontroler
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dengan PC. Kontroler ini dapat disebut juga
sebagai master, sementara lainnya berperan
sebagai slave.

e LESS (Electrical Switch and Security)

Pada kategori jenis ini, mikrokontroler
berfungsi sebagai pengelola seluruh saklar listrik
dan perangkat keamanan dalam sistem. Perangkat
keamanan terdiri dari dua elemen, yaitu alarm
dan sensor.

e UMEC (Mechanical Actuators)
Kategori mikrokontroler denganm tugas
sebagai  pengendali  keseluruhan  peralatan
mekanik.

e LCIR (Consumer Infra Red)

Mikrokontroler® 'CIR adalah salah satu
kategori yang memiliki tugasgsebagai pengendali
jalur sinyal infrared‘remote control dari server ke
perangkat CIR. Pemilihan jalur sinyal tersebut
akan memanfaatkan_sejumlah relay. Selain itu,
rangkaian juga sterhubung pada komponen
penerima, infraréd sebagai pembelajaran sinyal
remote control yang akan disimpan.

3l.2 “Mekanik

Mekanik merupakan salah satu komponen
representasi - dari penerapan aplikasi penelitian ini.
Oleh karena itu, suatu miniatur sebuah rumah
dibangun sebagai wujud nyata hasil penelitian.
Miniatur yang berupa maket tersebut, bermaksud
agar mampu mewakili sejumlah kasus dalam sistem
otomasi rumah.

Rancangan maket rumah yang digunakan
terdiri dari sebuah halaman, ruang tamu, kamar tidur,
dan ruang keluarga. Pada setiap lokasi tersebut akan
mewakili kondisi nyata sebuah rumah, dimana
terdapat sejumlah perangkat seperti lampu, kipas
angin, pintu, gerbang, jendela, alarm dan sensor
keamanan. Berikut pada gambar 4. di bawah ini,
adalah denah miniatur rumah tersebut.
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Keterangan:

Lampu (Halaman) M1 (ACT1)  : Pintu Masuk
Lampu (Kmr. Tidur) M2 (ACT2) : Jendela (K. Tidur)
Lampu (Rg. ) M3 (ACT3) : Gerbang Utama
Lampu (Rg. rga)

Kipas Angin (Rg. Keluarga)

Sensor (Pintu Masuk)

Sensor (Jendela Kmr. Tidur)

Alarm

Gambar 4. Denah Maket Rumah
(Tampak Atas)

Pintu, jendela, dan gerbang merupakan
sejumlah perangkat mekanik yang menggunakan
motor sebagai penggerak. Pintu digerakkan oleh
motor  Stepper  bipolar, sementara  jendeld
memanfaatkan motor stepper unipolar, dan gerbang
menggunakan motor DC dua arah.

Lampu dan kipas angin adalah perangkat
elektronik yang termasuk dalam saklar “listrik.
Seluruh lampu diwakilkan oleh sejumlah LED,
sedangkan kipas angin menggunakan metor DC.

Dua buah sensor keamanan) (sensor PIR)
disertakan masing-masing diddepan pintu masuk dan
jendela kamar tidur. Alarm<yangybetupa  buzzer
diletakkan di tengah agarafiekuensi suaranya dapat
dirasakan di seluruh penjuru rumah.

Miniatur rumah ini memiliki sebuah kotak
kontroler yang berisi keseluruhan rangkaian
elektronik dalam sistemyRangkaian tersebut akan
terhubungy, ke server dan sejumlah perangkat
terkendali. “©leh “sebab” itu, beberapa konektor
disediakan sebagai gerbang komunikasi pada panel
kotak konttoler.“Gambar 5. di bawah ini adalah
miniatur rumah,dengan sudut pandang dari belakang.

Panel (Kotak Kontroler)
D=

WB B = =
RC C1 €2 MC a
BRR

Keterangan:

SW (PWR)  : Tombol Power RC(REC)  : Jalur Penerima Sinyal CIR (R)-11)
16 Lampu Indikator Power CL(CR  : Jalur Pengirim Sinyal CIR 1 (RJ-11)
MC (MCS) : Jalur RS-232 Mikrokontroler (DB-9) €2 (CIR2)  : Jalur Pengirim Sinyal CIR 2 (RJ-11)
CHCIRY)  : Jalur RS-232 Sinyal CIR (DB-9)

Gambar 5. Denah Maket Rumah
(Tampak Belakang)

3.2. Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak dalam penelitian
ini meliputi program pada sejumlah controller, PC
(server), mobile device (client), dan WinLIRC.

3.2.1. Program pada controller

Sesuai dengan kategori kontroler ¢yang
digunakan terdiri dari empat jenis, maka vatiasi
program mengikuti jumlah kategori tersebut. Setiap
kategori memiliki tugas masing-masing dan berjalan
seiring program yang diisikan.

Komunikasi  serial  dioptimasi~ ) hingga
mencapai kecepatan tertinggi yang mampu ditangani
oleh mikrokontroler agar dapatimengimbangi kinerja
server. Spesifikasi komunikasi Serialfyangidigunakan
pada keseluruhan mikesokontroler diantaranya adalah,
kecepatan transfer data sebesas, 19200 bps, 8 bit data,
tidak memiliki parity, 1bit stop, dan flow control
mengikuti perangkat keras. Penjelasan program pada
mikrokontroler ®master ‘dan slave adalah sebagai
berikut:

e _Program Mikrokontroler Master (H232)

Langkah awal dari proses kerja
mikrokontfoler H232 adalah  menanyakan
ketersediaan slave pada seluruh jalur komunikasi.
Apabila slave menjawab (memberikan balasan
yang berupa alamat), maka master akan menandai
jalur tersebut sesuai dengan alamat slave.

Penyimpanan jalur merupakan suatu hal
yang penting, karena selanjutnya polling hanya
diberlakukan bagi jalur yang aktif saja. Jalur-jalur
yang tidak aktif akan diabaikan dengan tujuan
menghemat waktu transmisi data.

Langkah selanjutnya adalah memastikan
bahwa server terhubung. Salah satu di antara
alamat slave yang tersimpan akan berisi alamat
server apabila tersedia. Namun jika tidak, maka
proses akan kembali ke langkah awal.

Apabila server telah tersedia, alur program
akan berlanjut menuju proses utama. Pada proses
ini, seluruh slave akan secara terus menerus
diperiksa statusnya. Jika ada slave yang ingin
mengirim data, maka master akan mengizinkan
terlebih dahulu. Kemudian setelah diizinkan,
master menerima dan menampung data dari slave.
Data yang telah diterima akan secara langsung
dikirimkan ke tujuan. Dimulai dari memilih jalur
slave tujuan, menyampaikan data tersebut, dan
mengembalikan jalur ke posisi semula. Setelah itu
melanjutkan proses polling pada jalur berikutnya.
Siklus ini akan berlangsung tanpa henti.
Keseluruhan proses tersebut dapat dilukiskan
dalam sebuah diagram alur pada Gambar 6.
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Pilih Jalur AKtif 1

Pilih Jalur Berikutnya

(Tanya Statas Save Jat-{ it A Bt )

Pilih Jalur Semula

Gambar 6. Diagram Alur Program
Mikrokontroler Master

e Program Mikrokontroler Slave (ESS, MEC,
CIR)

Program milik ketiga mikrokontroler slave
ini memiliki kesamaan, yaitu sama-sama
menunggu polling dari master. Selain itu,
pengiriman dan penerimaan data akan selalu
mengarah ke server. Hal ini dikarenakan
komunikasi antar slave yang terjadi adalah antara
sebuah server dengan sejumlah slave.

Perbedaan  ketiganya terdapat pada
penanganan 1/O milik masing-masing yang dibagi
berdasarkan tugas. Sehingga sesuai dengan
diagram alur dalam Gambar 7. di bawah, blok
“Proses Data” (berwarna merah muda) akan
berbeda pada setiap mikrokontroler slave.

¥

Master
Tanya
Status?

Terima,
Data dati
Server?

Ada
Perubahan
1/0?

Server
Minta Status
1/0?

Izigt Mengirim Data,

Y
@ Kirim Data ke Server

Gambar 7, Diagram Alur Program
Mikrokontroler Slave

3.2:2. Program pada PC (Server)

Program server merupakan yang paling rumit
di antara program lainnya. Program ini bekerja secara
multithreading (simultan)  dalam  sejumlah
operasinya. Sedikitnya ada empat thread yang
berjalan bersamaan, yaitu thread operasi Bluetooth,
SMS, komunikasi serial, dan user interface.
Arsitektur dari sejumlah thread tersebut dilukiskan
dalam bentuk diagram seperti pada Gambar 8. di
bawah ini.
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Thread 1 Thread Utama Thread 3
(Bluetooth) (User Interface) (Komunikasi Serial)

U

Thread 2
(SMS)

Gambar 8. Arsitektur Multithreading pada
Program Server

Alasan utama penggunaan multithreading
disebabkan oleh rancangan proses pada program
server yang harus berjalan secara serentaki Baik
mulai operasi penerimaan dan pengiriman Bluetooth,
SMS, komunikasi serial, hingga permasalahan
tampilan program. Semua harus tetap bekerja agar
dapat mencapai tujuan program ,yang secara garis
besar harus mampu mendengarkan segala permintaan
masuk maupun keluar dari server.

Sistem otomasi rumah dalam penelitian ini
memiliki tiga proseduf utama_yaitu, pendaftaran
pengguna,  sinkronisasi «mobiley, “device, dan
pengendalian objek-terkendali. Prosedur tersebut
harus dilakukanysecara “bertirutan agar dapat
menggunakan progran.

Pengguna | harus mendaftarkan perangkat
(mobile device) miliknya terlebih dahulu. Setelah itu,
menyamakan data-data yang terdapat pada client dan
server ymielalui proses sinkronisasi. Jika proses
sinkronisasi telah dilakukan, maka program telah siap
digunakan.“Berikut pada Gambar 9. di bawah ini,
merupakan diagram alur prosedur penggunaan
prograim server.

Pendaftaran Pengguna
(Bluetooth)

-

Sinkronisasi Mobile Device
(Bluetooth)

SN

Pengendalian Objek-Terkendali
(Bluetooth dan SMS)

Gambar 9. Diagram Alur Prosedur
Penggunaan Program Server

3.2.3. Program pada Mobile Device (Client)
Program client memiliki tingkat kerumitan
satu level di bawah server. Bekerja secara
multithreading dengan memanfaatkan sedikitnya tiga
thread yang berjalan bersamaan, yaitu thread operasi
Bluetooth, SMS, dan user interface. Jika dilukiskan
dalam sebuah diagram, maka arsitektur dari beberapa
thread tersebut akan tampak seperti pada Gambar 10.

Ele =m0 =1
Gambar 10. Arsitektur Multithreading pada
Program Client




Kinerja program ini identik dengan program
server. Perbedaan yang kontras dari keduanya
terdapat pada perangkat keras. Pada mobile device
dengan keterbatasan spesifikasi perangkat keras, akan
berpengaruh terhadap waktu eksekusi program.
Sehingga proses pengolahan data membutuhkan
waktu yang lebih lama dibanding program server.

3.2.4. Program WinLIRC

WinLIRC adalah adaptasi program Windows
dari program Linux Infrared Remote Control (LIRC)
yang berjalan di sistem operasi Linux. WinLIRC
yang asalnya dibuat oleh Jim Paris (hingga versi 0.6),
merupakan sebuah program open source berbasis
bahasa C++ yang berfungsi untuk menerima dan
mengirim sinyal infrared dari remote control standar.
Karena Dbersifat open source, program ini
sesungguhnya mampu dipelajari agar dapat menjadi
satu kemasan program otomasi rumah seperti pada
server.

1V. PENGUJIAN SISTEM

Pengujian sistem pada penelitian ini, meliputi
pengujian perangkat keras dan perangkat lunak yang
telah selesai dibangun. Sejumlah pengujian yang
akan dilakukan antara lain kinerja PC (server);
mobile device (client), dan mikrokontroler.

4.1. Pengujian Perangkat Keras

Pengujian perangkat keras ini terdiri dari
pengujian penerimaan data komunikasi serial dan
sinyal infrared remote controly, Berdasarkan
pengujian penerimaan data serial ) karakter ‘A’,
diperoleh hasil sesuai harapan dengan, grafik sinyal
seperti gambar 11. di bawah ni.

Gambar 11. Sinyal Karakter ‘A’ yang
Diterima PC

4.2. Pengujian Perangkat Lunak

Pada perangkat lunak, pengujian terdiri dari
prosesh, pendaftaran  pengguna,  sinkronisasi,
pengendalian objek terkendali, dan sistem keamanan.
Dari serangkaian pengujian tersebut, diperoleh hasil
yang memadai sesuai dengan tujuan penelitian.
Berikut dalam gambar 12. di bawah ini adalah salah
satu tampilan program server pada saat pengujian
proses pendaftaran.

W T NECOURE W *

Sedect the account that you want to add Gz
i ]
Peter Parker
UL
+20 16331629
smartphose ©
A0 27 vou dort ne the acciunt St you want 15, ack, ke e that 2
ready Folow T P
e Bl Hhomes hert, ared e chck Bcarch Agam e Agan
< fack et > el |
-

Gambar 12. Daftar Hasil Pencarian Client,Saat
Proses Pendaftaran pada Server

V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

1. Penggunaanperangkat Bluetooth pada server
dapat menjangkaussekitar, 100 meter (kelas 1),
akan tetapi jarak tersebut masih dipengaruhi
oleh perangkat Bluetooth milik mobile device
yang ‘umumnyaphanya mampu menjangkau
jarak 10 méter (kelas 2).

2. Semakin banyak jumlah mikrokontroler slave
yang_aktif, maka komunikasi akan semakin
sibuk sehingga menyebabkan penurunan
kinerja server.
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